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ABSTRAK 

Idrus Asni, A.Md (23073116) : Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

 

Pancasila (P5) Pada Kurikulum Merdeka di 

Kelas X TKR SMK Baiturrahman Kandis. 

Dosen Pembimbing : Ahmad Arif, S.Pd., M.T 

Skripsi ini membahas dan menjelaskan tentang Implementasi Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila P5 pada Kurikulum Merdeka Kelas X Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Baiturrahman Kandis. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana penerapan proyek tersebut dilakukan oleh guru dan apa 

pengaruhnya terhadap siswa apakah ada peningkatan minat serta belajar siswa. 

Terutama siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan Otomotif SMK 

Baiturrahman dan peneliti mengumpulkan data dengan melihat langsung, 

wawancara dengan orang-orang, untuk memperoleh informasi mengenai 

penerapan P5 dan memeriksa dokumen untuk memahami bagaimana proyek 

dilaksanakan dan apa peran guru dalam proses itu selanjutnya apa bisa 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Hasil penelitian ini berupa pembuatan pakaian adat serta kontes pakaian 

adat Melayu Riau di SMK Bairturrahman dan kegiatan lain yang membantu 

meningkatkan nilai-nilai Pancasila pada siswa. Studi ini diharapkan bisa 

membantu pengembangan kurikulum Merdeka dan pendidikan di Indonesia, 

terutama dalam hal pendidikan karakter. 

Kata Kunci: Implementasi P5, Kurikulum Merdeka, peningkatan minat belajar 

siswa, membentuk karakter budaya siswa kelas X TKR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perjalanan pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai 

proses perbaikan, termasuk kemajuan rencana pendidikan. Perubahan 

program pendidikan di Indonesia mulai terjadi sebelum otonomi dan 

mengalami beberapa kali perubahan (Daniel et al, 2023). Ada pandangan 

yang muncul di masyarakat mengenai perkembangan program pendidikan 

di Indonesia, yaitu dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan 

nasional, dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha yang dilakukan 

dengan sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar. 

Tujuannya adalah agar siswa bisa aktif mengembangkan 

kemampuan dirinya, seperti kekuatan spiritual, mengendalikan diri, 

kepribadian, kecerdasan moral dan emosional yang baik, dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk diri sendiri, masyarakat, dan negara. 

Namun, mengingat belum adanya sudut pandang yang utuh mengenai 

esensi pendidikan di Indonesia, maka modifikasi kurikulum tidak dapat 

dihindari oleh Kemendikbud Ristek. (2022) oleh bapak menteri 

pendidikan Nadiem Makarim,B.A.,M.B.A. 

Faktor-faktor seperti dampak sosial, budaya, kerangka politik, 

masalah keuangan, dan kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi juga 

berdampak pada perubahan dalam rencana pendidikan. Pembangunan di 

bidang pendidikan hendaknya merupakan bagian yang dinamis dan terus 
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berkembang sehingga dapat menyesuaikan dengan perubahan dan 

kebutuhan yang ada di masyarakat (Darman,2021“Kurikulum merdeka 

merupakan suatu desain pembelajaran yang menjadikan kegiatan 

pembelajaran menyenangkan, aktif, dan bebas tekanan guna 

memunculkan bakat-bakat alami yang ada pada diri siswa,” ungkap 

Safitri dkk. (2022). 

Penerapan kurikulum merdeka maka di kembangkanlah mata 

pelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang 

mempunyai enam keterampilan utama, yaitu: Percaya diri, komitmen 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Yang Mulia, keberagaman mendunia, 

berkolaborasi, otonomi, pemikiran dasar, imajinasi. Berdasarkan 

pemikiran Rahayuningsih, 2021 “Pemantapan profil pelajar Pancasila 

berpusat pada pengembangan pribadi dan kapasitas dalam kehidupan 

sehari-hari yang ditanamkan pada individu siswa melalui budaya 

sekolah, pembelajaran intrakurikuler dan ekstrakurikuler, upaya 

penguatan profil pelajar Pancasila serta budaya kerja”. 

Hadirnya program kegiatan implementasi (P5) tentunya 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa melalui program yang 

telah dilaksanakan di sekolah. (P5) sangat layak dilaksanakan saat ini 

mengingat kemajuan zaman yang begitu pesat, hal ini menuntut pengajar 

tidak hanya sekedar menggunakan teori saja namun juga praktik. Praktik 

yang membuat siswa semakin bersemangat dalam belajar dan dapat 

menumbuhkan nilai-nilai pribadi dalam berinteraksi antara lain memiliki 
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etika yang terhormat, berserah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, mau 

bekerja sama, bebas dan kreatif. Membahas upaya implementasi (P5) pada 

program kurikulum merdeka di SMK Baiturrahman Kandis telah 

dilaksanakan 2 mata pelajaran yaitu kearifan lokal dan kecerdikan 

lingkungan dengan hadirnya pendidik pengelola mata pelajaran (P5) di 

setiap kelas untuk X TKR SMK Baiturrahman Kandis, khususnya 

pembelajaran (P5) di instruksikan secara independen atau terpisah dari 

mata pelajaran lainnya. Guru memberikan materi yang berkaitan dengan 

(P5) sebagai pengenalan di mana siswa diberi kebebasan untuk 

mengambilnya sesuai dengan minat dan bakat siswa. Selain itu 

pembelajaran ini membuat siswa lebih dinamis dalam memberikan 

pandangan atau pemikirannya mengenai praktik apa saja yang perlu 

dilakukannya (Rohmatika, 2023). 

Karena permasalahan yang ditemukan pada saat observasi awal 

atau latar belakang, yaitu kurangnya pemahaman dan dukungan dari 

berbagai pihak karna kurikulum merdeka baru, keterbatasan sumber daya 

seperti aset yang kurang memadai seperti buku-buku, materi pelajaran dan 

fasilitas serta tantangan penyampaian materi oleh guru karena kurikulum 

ini baru jadi guru-guru belum begitu paham dan perlu pelatihan-pelatihan 

maka oleh sebab itu penelitian ini dipandang penting. 

Kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) yang di 

teliti ini dilakukan satu kali dalam satu semester, dan guru tim fasilitator 

mengajar kelas dengan membawa informasi tentang (P5) pada tema 
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kearifan lokal dalam jangka waktu 1 bulan dan diajarkan secara terpisah 

dari mata pelajaran yang lain, hal ini berdampak pada efektivitas belajar 

siswa, di mana siswa lebih berpusat pada materi dan latihan tugas untuk 

memantapkan profil pelajar Pancasila karena minatnya lebih besar 

dibandingkan pembelajaran intrakurikuler. Praktik (P5) yang dilakukan 

satu bulan sebelum akhir ujian semester dan bisa berdampak buruk 

terhadap pembelajaran siswa. Karena siswa lebih fokus pada penguatan 

latihannya untuk pemantapan pameran (P5), sehingga ketika ujian muncul 

siswa agak kebingungan karena materi yang mereka pelajari sebelumnya 

pada mata pelajaran yang lain pada akhirnya terbengkalai dan bisa lupa. 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan berikut dapat ditemukan berdasarkan persoalan 

yang telah dijelaskan di observasi awal atau latar belakang masalah yaitu: 

1. Kurangnya pengertian dan dukungan adalah masalah utama dalam 

usaha memperkuat (P5). Ini terjadi karena tidak ada pengertian dan 

dukungan dari semua pihak yang terlibat, seperti kepala sekolah, guru, 

dan siswa. Menurut Informasi dari Lembaga Karya Inovatif Instruktif 

(LP3) menunjukkan bahwa sekitar 30% pengajar belum sepenuhnya 

siap. Mengerti tentang gagasan dan tujuan dari rencana kurikulum 

Merdeka. 

2. Keterbatasan sumber daya: Upaya proyek penguatan profil pelajar 

Pancasila memerlukan dukungan aset yang memadai, seperti buku- 

buku pelajaran, materi pembelajaran penting atau relevan, dan fasilitas 
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yang memadai. Dari data kementerian pendidikan, kebudayaan, riset 

dan teknologi menunjukkan bahwa sekitar 40% sekolah justru 

terkendala dalam pembelajaran yang kurang kondusif. 

3. Tantangan penyampaian materi: Menyampaikan materi (P5) kepada 

siswa bisa menjadi ujian tersendiri. Pendidik harus mampu 

menyampaikan materi dengan bahasa yang tegas dan lugas, sehingga 

siswa dapat mengasimilasi atau melakukan penyesuaian nilai-nilai 

Pancasila dengan baik. Menurut data Lembaga Pengembangan 

Pendidikan Pembelajaran (LP3) sekitar 35% guru kesulitan 

menyajikan materi dengan cara yang menarik dan interaktif. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di identifikasi 

masalah dalam penerapan kurikulum merdeka pada mata pelajaran Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), ditemukanlah batasan masalah 

atau fokus masalah yang di teliti adapun batasan masalah: 

1. Masih kurangnya pemahaman dan dukungan dari berbagai pihak dan 

struktur kurikulum dan cara mengatasi di mana terdapat pembelajaran 

intrakurikuler dan proyek profil pelajar Pancasila (P5), membentuk 

struktur belajar mandiri dari mata pelajaran lainya, kesiapan dalam 

rencana pembelajaran dengan menyusun Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran atau (RPP) yang sesuai format kurikulum merdeka, 

kesiapan proses belajar dengan beradaptasi perencanaan, pelaksanaan, 

bimbingan dan pemantauan pembelajaran dalam kurikulum baru. 
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2. Keterbatasan sumber daya seperti kesiapan sarana dan prasarana 

proses pembelajaran kesiapan modul pengajaran yang digunakan 

untuk proses pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa 

sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dan menilai 

pembelajaran oleh guru dengan memberikan penilaian untuk evaluasi 

setiap pembelajaran. 

3. Serta masih terkendala mengenai penyampaian materi oleh guru 

karena masih kurang pelatihan-pelatihan baik di tingkat sekolah 

maupun didinas pendidikan karena kurikulum merdeka tergolong 

baru dengan berbagai pelatihan di dalam sekolah dan di luar untuk 

menunjang kinerja guru. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada pembatasan 

masalah terdapat beberapa variabel penting dalam melaksanakan 

pembelajaran proyek program pendidikan (P5), variabel pentingnya ialah: 

1. Perlunya bantuan dari berbagai pihak baik dari kepala sekolah, dinas 

pendidikan (Kemendikbud) atau pemerintah yang berupa fasilitas 

yang memadai, sarana dan prasarana penggunaan inovasi, dan peran 

individu daerah setempat dalam iklim sekolah, kemudian bantuan 

orang tua, di mana orang tua memainkan peran penting, khususnya 

memberikan bantuan dan pengelolaan peningkatan pengalaman 

tumbuh kembang anak selama berada di rumah. Bantuan orang tua 

dalam rangka pelaksanaan proyek (P5) ini akan memberikan 
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semangat dan penghiburan kepada generasi muda agar lebih siap 

memahami hikmah Pancasila, sehingga dapat dilaksanakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan hipotesis koneksi atau 

hipotesis ikatan pengaruh dan pernyataan yang berupa data atau 

dugaan sementara , di mana hipotesis ini menjelaskan bahwa ikatan 

atau hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak sangat penting 

untuk membentuk kualitas dan karakter anak. Dalam melaksanakan 

(P5) ini akan membantu anak-anak agar memiliki ikatan yang kuat 

dengan nilai-nilai Pancasila. 

2. Pemanfaatan sumber daya berupa sarana dan prasarana juga menjadi 

bagian penting dalam penyelenggaraan program pendidikan (P5). 

Penggunaan sarana dan prasarana yang tepat dalam melaksanakan 

(P5) di sekolah iklim akan menjadi lebih layak dan menarik, yang 

membantu dalam dokumentasi dengan penanganan selama 

pelaksanaan proyek (P5) serta dengan adanya sarana dan prasarana 

berupa panggung atau aplikasi yang terkomputerisasi. untuk 

memberikan materi (P5) secara cerdas dan menarik kepada anak. Hal 

ini sesuai dengan hipotesis konstruktivisme di mana pemanfaatan 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran dapat memperkuat 

pemahaman dan kemampuan siswa. 

3. Penyampaian materi oleh guru juga berperan besar dalam 

melaksanakan (P5), guru dapat mengikuti pelatihan (P5) dengan cara 

ini  membantu  guru  untuk  mencapai  sifat  pengajaran  tingkat 
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berikutnya dan membentengi atribut siswa, yang pada akhirnya 

memberikan dampak positif. untuk acara-acara publik oleh karena itu 

perlu adanya bantuan guru sebagai tenaga pendidik dan pemanfaatan 

inovasi oleh guru, terlebih lagi tugas sekolah dalam membantu 

pelaksanaan proyek (P5) sehingga sangat mendasar ikhtiar bersama 

dan semua pihak dalam mendukung pelaksanaannya (P5) di sekolah 

tingkat SMA/MAN dan SMK/MAK atau kejuruan. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dan maksud dari penerapan studi (P5) yang 

ingin dicapai sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya adalah: 

1. Untuk meningkatkan mutu pendidikan serta memperoleh bantuan dan 

dukungan dari berbagai pihak kepala sekolah, lingkungan sekolah, 

dinas pendidikan (kemendikbud) atau pemerintah, dan dapat 

memperoleh dukungan dari orang tua kepada siswa saat berada di 

rumah baik bantuan fasilitas serta dorongan penyemangat, dan 

membuat rencana media pembelajaran proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila yang dapat diakses dilingkungan sekolah ataupun di 

rumah 

2. Untuk bisa memaksimalkan sumber daya yang berupa sarana dan 

prasaran yang ada dilingkungan sekolah baik yang telah disediakan 

pihak sekolah maupun pemerintah melalui dana BOS (Bantuan 

Operasional Sekolah), guna untuk menghasilkan media pembelajaran 
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yang kreatif inovatif untuk kegiatan individu atau kelompok pada 

kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). 

3. Untuk pemantapan guru dalam menyampaikan atau mengajarkan 

materi disekolah dan menghasilkan media pembelajaran yang 

praktis, inovatif sehingga siswa lebih bersemangat dalam belajar serta 

media yang mudah diakses oleh kelas X SMK Baiturrahman Kandis. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yang sudah dijabarkan, yakni 

penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5), dalam kajian 

ini diharap memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

 

a. Temuan studi ini dari identifikasi, pembahasan, rumusan, tujuan 

masalah diyakini bisa mengarah pada pengembangan media 

pembelajaran alternatif, inovatif yang cocok untuk pendidikan 

saat ini berupa bantuan berbagai pihak, sumber daya dan peran 

guru disekolah. 

b. Temuan-temuan ini harus menjadi inspirasi untuk terus 

menciptakan media pembelajaran mutakhir yang dapat 

membantu pada tahapan pembelajaran. 

2. Secara Praktis 

 

a. Sebagai sumber bahan referensi yang lebih mudah dipahami oleh 

siswa 



10 
 

 

b. Mempermudah guru dalam memandu proses belajar mengajar 

dengan memanfaatkan media pembelajaran. 

c. Bagi peneliti, menjadi bekal ilmu dan pengetahuan tambahan 

yang dapat digunakan oleh peneliti di masa depan. 

d. Di Sekolah dapat digunakan dalam pengaturan pendidikan, 

khususnya dalam pengajaran dan pembelajaran topik proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila (P5) serta bidang studi lainnya 

juga diperhatikan. 

e. Bagi Perguruan Tinggi, sebagai pedoman atau referensi bagi 

kakak, adik, dan mahasiswa yang ingin mengambil topik 

penelitian tentang pembuatan media pembelajaran (P5) ini. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan diperiksa oleh peneliti 

mengenai judul "Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) pada Kurikulum Merdeka kelas X TKR di SMK Baiturrahman Kandis" 

Jadi, pada kesempatan kali ini peneliti menyimpulkan, antara lain: 

1. Bentuk pelaksanaan Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) pada Kurikulum Merdeka Kelas X TKR di SMK 

Baiturrahman Kandis. 

a. Membuat Proyek pakaian adat Melayu Riau dan lampu hias. 

 

b. Kontes pakaian adat Melayu Riau dan lampu hias. 

 

c. Ikut kegiatan proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) lainnya. 

 

2. Upaya guru dan hasilnya dalam Implementasi Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Kelas X TKR di SMK Baiturrahman Kandis. 

a. Upaya Guru: 

 

1) Guru menjelaskan tentang sejarah adat dan pakaian adat Melayu 

Riau. 

2) Menggabungkan nilai-nilai budaya dalam pelajaran 

 

3) Menggunakan nilai kerja sama dan saling membantu dalam 

membuat pakaian adat Melayu ini. 

 
 

 

 

 
 

 

96 
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b. Hasil: 

 

1) Hasil karya siswa berupa membuat pakaian adat Melayu Riau 

dari bahan olahan plastik keresek dan pembuatan lampu hias 

dari bahan dasar olahan kayu yang akan di kontestan pada acara 

(P5). 

2) Siswa belajar tentang nilai-nilai budaya yang bisa digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Terjadinya sikap saling bekerja sama dan membantu satu sama 

lain di antara siswa. 

3. Faktor yang mendorong dan yang menghambat dalam pelaksanaan 

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 

kurikulum merdeka kelas X TKR di SMK Baiturrahman Kandis. 

a. Faktor Pendukung 

 

1) Menyediakan tempat dan fasilitas lainnya untuk membuat 

pakaian adat Melayu Riau. 

2) Sekolah melibatkan guru yang ahli dalam budaya untuk 

mengajarkan cara membuat pakaian adat Melayu Riau 

3) Mengirim siswa dalam kegiatan kontes karya mereka di acara 

implementasi proyek penguatan profil pelajar Pancasila di 

sekolahnya yang mengadakan (P5) yakni SMK Baiturrahman. 

4) Semangat guru dan siswa serta dukungan dari lingkungan dan 

sekolah. 
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b. Faktor Penghambat 

 

1) Kurikulum baru dan beberapa guru belum dilatih tentang 

kurikulum Merdeka ini. 

2) Waktu yang terbatas untuk membuat jadwal proyek pembuatan 

pakaian adat ini 

3) Perbedaan sifat siswa yang agak susah diatur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan informasi yang diberikan dan kesimpulan yang diambil, 

peneliti memberikan saran kepada semua yang terlibat. Saran dari peneliti 

diharapkan bisa membantu membangun, yaitu: 

1. Kepala sekolah diharapkan bisa untuk terus menjaga dan mencari cara 

baru dalam Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

agar dapat betul-betul bisa menerapkannya pada kurikulum merdeka ini 

2. Guru diharapkan untuk lebih fokus serta sabar dalam membentuk siswa 

dengan menerapkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

3. Untuk siswa, diharapkan lebih semangat dan antusias serta bisa 

menerapkan nilai-nilai budaya yang didapat dari kegiatan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Semua siswa diharapkan ikut aktif 

dalam  kegiatan  budaya  di  sekolah  dan  di  tempat  lain. 
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